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Sampah Meluber ke Jalan Nasional

Sampah Meluber ke Jalan Nasional

PALOPO, FAJAR — Sam-
pah tak tertangani baik di
Kota Palopo. Bahkan, me-
luber ke jalan nasional.

Sampah-sampah ber-

tumpukan dan berserakan
di pinggir Jalan Trans Sula-
wesi. Kondisi itu menimbul-
kan bau tak sedap. Lokasi-
nyadiporos Palopo-Masam-
ba, Kecamatan Telluwanua,
Kota Palopo.

Warga Kecamatan Tellu-
wanua, Darwis, mengung-
kapkan tumpukan sampah
sudah seminggu lebih be-
lum diangkut oleh petugas
kebersihan. Bau tak sedap
mengganggu warga sekitar.

"Kalau kendaraan lewat,

baunyaterbawaangin,” ujar
Darwis kepada FAJAR, Ming-
gu, 12 Januari 2025.

Ia berharap Pemerintah
Kota Palopo segera meng-
ambiltindakan untuk mem-
bersihkan sampahtersebut.
"Sudah lama dibiarkan, ti-
dak bagus dilihat, apala-
gi sudah busuk begini, dan
lokasinya di pinggir jalan
raya,” katanya.

Kepala Dinas Lingkung-
an Hidup (DLH) Kota Palopo
Emil Nugraha Salammenje-
laskan pihaknya telah ber-
koordinasi dengan kelurah-
an dan pengawas persam-
pahan untuk menangani
masalah ini.

Salah satu kendala uta-
ma adalah keterbatasan
armada pengangkut sam-
pah.“Jumlah armadayang
beroperasi di DLH hanya
tujuh unit dump truck, satu
unit kompaktor, dan em-
pat unit Grand Max pikap.
Hal ini membuat pengang-
kutan sampah di Kota Pa-
lopo sedikit terhambat,”
jelasnya.

Lima unit dump truck la-
innyatidak beroperasikare-
na terkendala masalah hu-
kum. “Jika persoalan hu-
kum ini selesai, lima unit
dump truck tersebut da-
pat digunakan kembali un-
tuk pengangkutan sampah,”
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katanya.

DLH juga telah mene-
tapkan dua kecamatan
sebagai percontohan pe-
ngelolaan sampah tahun
ini, yakni Kecamatan Wara
dan Wara Timur. Keduanya
mendapatkan anggaran
penuh untuk pengelolaan
persampahan.

“Kami berencana melim-
pahkan kewenangan pe-
ngelolaan sampah ke ke-
camatan, seperti yang di-
terapkan di Kota Makassar.
Operasional dantenaga ker-
jaakan melekatdikecamat-
an agar tanggung jawab le-
bih terfokus,” akunya.

Dia mengakui masih ada

kendala dalam operasio-
nal pengangkutan sampah,
terutama biaya operasional
kendaraan kelurahan dan
motor sampah yang jum-
lahnya hanya 14 unit.
“Kami berbicara soal pe-
ngurangan dan pengelola-
an sampah. Artinya sarafla
dan prasarana harusdileng-
kapi terlebih dahulu. Jika itu
sudah lengkap, edukasi ke
masyarakat dapat berjalan
maksimal. Kami berharap
wali kota ke depan dapat le-
bih memperhatikan masa-
lah persampahanini, karena
masyarakat tidak mau tahu
soal kendala kami,” pung-
kasnya. (bso/zuk)
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